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Abstract: Public health center as the first place to carry out tracer of covid-19 survivors and
theimplementation of the COVID-19 mass vaccine as well asthe large interest of the people who carry out
treatment at the Public healthcenter, the Public health center is a very risky place for the spread of infectious
diseases, especially covid-19. In order to minimize the effect of transmission on infectious diseases and
optimize the layout of the facilities, it is necessary to improve the layout of the facilities (re-layout) of the
existingPublic health center services. So far, Public health center services are still very irregular, such as the
distance from general medical centers to other medical centers. The purpose of this research will be to
produce a new facility layout for the Public health center, so that it can optimize employeeperformance and
the layout of the facility. In this study, the layout of the facility was redesigned using the Activity
Relationship Chart (ARC) And Material Handling Costs are used to determine the distance between rooms
and to estimate degree of closeness between rooms, the results of this studyare two layout designs aimed
at puskesmas which aim to approach the treatment center and pharmacies as well and keep the ISPA room
away to minimize the spread of COVID-19 disease.

Keywords: Acivity Relationship Chart (ARC), Public Health Center, Facility Layout, Covid-19

Abstrak: Puskesmas sebagai tempat pertama yang melakukan tracer penyintas covid-19 danpelaksanaan
vaksin massal covid-19serta besarnya animo masyarakat yang melakukan pengobatan di puskesmas, maka
puskesmas menjadi tempat yang sangat riskan untuk penyebaran penyakit menular, khususnya covid-19.
Untuk meminimalkan efek penularan pada penyakit yang menular dan memperbaiki tata letak fasilitas,
maka diperlukan perbaikan tata letak fasilitas (re-layout) padalayanan puskesmasyang selama ini terjadi.
Selamaini, pelayanan puskesmasmasih sangat kurang beraturan seperti jarak dari balai pengobatan umum
ke balai pengobatan lain. Tujuan dari penelitian ini akan dihasilkan tata letak fasilitas barupuskesmas,
sehingga bisa memperbaiki kinerja karyawan serta tata letak fasilitas tersebut. Pada penelitian ini
perancangan dilakukan ulang tata letak fasilitas dengan menggunakan metode Activity Relationship Chart
(ARC) dan ongkos Material Handing (OMH) yang digunakan untuk menentukan jarak antar ruangan dan
derajat kedekatan ruangan, hasil dari penelitian ini yaitu dua design layout yang ditujukan kepada
puskesmas yang bertujuan untuk mendekatkan poli umum dan farmasi serta menjauhkan ruangan ispa
Kata Kunci: Acivity Relationship Chart (ARC), Puskesmas, Tata Letak Fasilitas, Covid-19
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Facilities Re-layout of “X” Health Center

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 menciptakan kondisi yang tidak nyaman bagi semua orang. Rasa aman
untuk mendapatkan hidup sehat seolah menjadi terbatas. Teknik Industri dengan adanya
Pandemi Covid 19 mendorong kreativitas dan problem solving atas kondisi yang saat ini terjadi.
Pada saat ini, hampir semua masyarakat sangat waspada dengankesehatan pribadinya (Bhagya
et.al,, 2022). Sehingga peran Puskesmas di Indonesia menjadisangat penting dalam memberikan
pelayanan Kesehatan bagi masyarakat.

Orang yang datang ke puskemas terdiri dari berbagai macam kebutuhan, tapi hampir 80%
orang datang ke puskesmas untuk mendapatkan fasilitas pengobatan. Sehingga puskesmas
banyak sekali dipenuhi oleh orang yang sakit dan membutuhkan pengobatan. Pada masa pandemi
covid-19, sakit dengan gangguan ISPA (gangguan fungsi pernapasan: seperti flu, pilek dan batuk)
sangat di waspadai dandicurigai sebagai gejala awal dari seseorang terjangkit covid 19. Akan
tetapi karena di puskesmas banyak sekali orang yang sakit meminta pelayanan pengobatan, maka
menjaga jarak antar pasien cenderung terabaikan. Sehingga Puskesmas menjadi tempat yang
paling rentan untuk tertular covid-19, karena pola lingkungan dan pelayanan yang selama ini
terjadi. Puskesmas sebagai fasilitas Kesehatan paling sering dikunjungi masyarakat karena
pelayanan pengobatan, vaksin, imunisasi dan lainnya. Maka dari itu perlu dilakukan tata letak
fasilitas pelayanan, agar resiko tertular covid-19 ataupun ISPA bisa di minimalkan. Setidaknya
dengan adanya perbaikan tata letak fasilitas yang ada di puskesmas, pertemuan antara pasien
ISPA dan pasien Non ISPA bisa dihindari.

Melakukan tata ulang fasilitas menjadi solusi untuk memperbaiki layout puskesmas
tersebut, activity relationship chart adalah salah satu metode yang digunakan dalam penelitian
ini karena pentingnya kedekatan antar balai pengobatan masih belum di implementasikan pada
puskesmas ini, maka ada beberapa balai pengobatan yang kurang baik penempatannya seperti
balai pengobatan ISPA masih dalam satu bagian dengan balai pengobatan umum juga balai
pengobatan umum masih berjauhan dengan farmasi sehinnga membuat pasien kebingungan
setelah keluar dari balai pengobatan umum. Beberapa pasien yang masih kebingungan setelah
keluar dari balai pengobatan A untuk menuju balai pengobatan B begitu pula sebaliknya.

Pada penelitian sebelumnya yang menggunakan metode ARC dilakukan oleh (Arum
Suminar, 2020) diterapkan dalam penelitian ini sebagai metode untuk perencanaan tata letak
pabrik atau plant layout. Berdasarkan hasil usulan untuk perusahaan dengan cara mendekatkan
hubungan antar departemen dan berdasarkan aktivitas-aktivitas tertentu. Tentu saja hal ini akan
meminimalkan kembali kegiatan proses produksi yang lebih baik. Kemudian, penelitian yang
dilakukan (Casban and Nelfiyanti, 2019) desain penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
eksploratif dengan pendekatan data kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan gambaran
akurat tentang tata letak fasilitas produksi dan memberikan usulan perancangan tata letak untuk
menurunkan biaya material handling. Hasil perhitungan jarak perpindahan material keadaan
awal sebesar 272.6 meter, setelah perbaikan tata letak fasilitas produksi dengan metode FTC dan
ARC, maka jaraknya berkurang menjadi 176.3 meter, sehingga dapat mengurangi jarak
perpindahan material per hari sebesar 96.3 meter. Perhitungan biaya material handling keadaan
awal sebesar Rp. 12.267.000,- setelah perbaikan berkurang menjadi Rp. 7.933.500,- sehingga
dapat menghemat biaya material handling per hari sebesar Rp. 4.333.500,-. Dengan demikian
dapat memberikan peningkatan profit yang lebih banyak untuk perusahaan. Dari kedua jurnal ini
maka peneliti mengaplikasikan metode ARC dan OMH di puskesmas X agar dapat me relayout
puskesmas menjadi lebih baik.

Metode Activity Relationship Chart (ARC) adalah Peta hubungan aktivitas atau Activity
Relationship Chart adalah suatu cara atau teknik yang sederhana di dalam merencanakan tata
letak fasilitas atau departemen berdasarkan derajat hubungan aktivitas.(Jamalludin & H.
Ramadhan, 2020). Sedangkan Ongkos (OMH) ialah ongkos yang muncul dikarenakan adanya
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aktivitas-aktivitas material dari satu mesin ke mesin lainnya atau dari satu departemen ke

departemen lainnya. (N. Hasanah et al., 2022)

Teknik Industri mempelajari cara membuat perbaikan tata letak fasilitas yang disesuaikan
dengan kebutuhan yang diinginkan agar puskesmas berjalan lebih baik. Adapun rumusan
permasalahan pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perancangan ulang tata letak fasilitas Puskesmas X agar lebih baik?

2. Bagaimana puskesmas dapat mengetahui hubungan antar balaipengobatan dengan metode
Activity Relationship Chart dan Ongkos Material Handling?

Penelitian ini memiliki Batasan - Batasan antara lain :

1. Penelitian ini hanya berhubungan dengan perbaikan tata letak puskesmas X hanya
memanfaatkan metode ARC (Activity Relationship Chart) dan Ongkos Material Handling
(OMH).

2. Ruangan Poli KIA (Ruang Poned, Ruang KB, Ruang KIA) tidak bisa di pindahkan dan wajib
berdekatan satu sama lain.

3. Ruangan Loket ditetapkan tidak bisa dipindahkan karena akan merubah alur pasien masuk.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan re layout puskesmas yang lebih baik serta
memenuhi standar social distance, bisa meminimalkan resiko penularan covid-19. Dan dapat
membuat re /ayout puskesmas hanya dengan metode Activity Relationship Chart dan Material
Handling.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini, menggunakan dua metode
pemecahan, yaitu melalui Activity Relationship Chart dan melalui perhitungan Ongkos Material
Handling. Secara umum kedua metode ini membandingkan dua jenis metode layout, yaitu secar
kualitatif daan kuantitatif.

Activity Relation Chart dilakukan dengan menggunakan base data berupa kuesioner lalu
dipetakan ruangan yang sebaiknya berdekatan. Pendekatan ini bersifat subyektif, karena setiap
unit dalam puskesmas pasti ingin mendekatkan diri ruangan kerjanya dengan ruangan lain yang
dianggap menguntungkan. Responden yang digunakan pada metode Activity Relation Chart ini
adalah para petugas kesehatan yang berada di lingkungan Puskesmas X.

Perhitungan Ongkos Material Handling dilakukan dengan menggunakan base data
berdasarkan jarak antar ruangan yang dilalui pasien selama melakukan proses pengobatan di
Puskesmas X. Sehingga hasil layout akan bertujuan menghasilkan ruangan yang lebih dekat
dengan alur proses pasien selama melakukan proses pengobatan.

Untuk diagram alir metodologi penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa pengerjaan re-layout dilakukan dalam dua
cara, yaitu melalui ARC dan OMH. Hasil dari kedua cara tersebut selanjutnya akan di analisa dan
akan diambil kesimpulan lalu bisa dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan dari puskesmas X.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahapan, adalah sebagai berikut :

1. Layout Awal

=
JULAN o
GLOAN F\th'im %,
. . .. GUDANG 4
LAB LANSIA | MBS POL GIGH EARMASI paop o
N N N l
DANG 2, ¥ AN
WIR, TANGGA % & TANGGA
PARKIRAN g |z
MOBIL % RUANG oal 2 EIIU PARKIRAN MOTOR
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|&3| ¥
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POLI| PONED
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TINDAKAN TS KiA K8
- - !
- o] |

Gambar 2. Layout Awal

2.  Urutan Aliran Proses

Tiket Antrian Apotek H Selesai }

Gambar 3. Urutan Aliran Proses Puskesmas

Adapun aliran proses yang ada di puskesmas “ X “ yaitu :
[.  Mengambil nomor antrian di loket dan menunggu panggilan.
[I. Melakukan pendaftaran diloket.
[II. Setelah melakukan pendaftaran lalu menunggu dipanggil oleh POLI dan dilayani oleh
masing - masing POLI dan diberi resep obat.

[V.  Setelah dilayani dilanjutkan pergi ke apotek untuk memberikan resepdan mengambil
obat.

V. Selesai.

3. Material Handling
Ongkos awal perpindahan/meter di peroleh dengan mengalikan jarak dari area awal ke area
tujuan dengan mengalikan biaya per meter (Purnomo, 2004). Proses ini diperlukan untuk
mengetahui biaya perpindahaan awal guna dijadikan perbandingan dengan Layout usulan.
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Tabel 1. Tabel Biaya Perpindahan awal

Biaya

MNo. Area Awal Area Tujuan larak ] Total Biaya
[Rp. 5/ meter]
1 Parkiran Loket 4 Rp 5 Rp 20
7 Loket Fali Umum 7 Rp 5 Rp 35
3 Poli Umum Farmasi 13 Rp 5 Rp 85
4 Loket Poli Gigi 21 Rp 5 Rp 105
5 Poli Gigi Farmasi & Rp 5 Rp 30
& Loket KA ] Rp 5 Rp an
7 KA Farmasi T Rp 5 Rp 35
B Loket MTES 18 Ap 5 Rp a5
10 MTES Farmasi 8 Rp 5 Rp 40
o Loket Lznsia 16 Rp 5 Rp ao
11 Parkiran Konzeling 7 Rp 5 Rp 35
12 Parkiran Fali Izpa 4 Rp 5 Rp 20
Taotal Rp 530
Setelah menghitung biaya transportasi awal maka bisa dibuat tabel perpindahan pasien dari
area awal ke area tujuan dihitung daribanyak pasien per harinya. Data ini diperlukan untuk
mengkalkulasikan total biaya transportasi selama proses produksi dilakukan.
Tabel 2. Tabel Perpindahan Pasien
Mo, arsa Awal Arsa Tujuan Frekuensi Total Bigya OMH
1 FParkiran Loket 63 Rp E Rp 1.300
2 Loket roli Umum 4 Rp 33 Rp E40
5 poliymum Farmasi 24 Rp 85 Rp 2.280
4 Loket Poli Gigi i1 Rp 105 Rp 1.155
5 PoliGigi Farmasi 11 Rp 30 Rp 330
6 Loket Kla ] Rp 40 Rp 200
7 Kla Farmasi 5 Rp 35 Rp 175
E Loket MTES 3 Rp 83 Rp ZES
9 MTES Farmasi 3 Rp 40 Rp 120
10 Loket Lznsia 1 Rp BO Rp a0
11 Parkiran Konszling 2 Rp 35 Rp 70
12 Parkiran rali lspa 4 Rp 20 Rp a0
Total Rp 5.915

4. Usulan Layout untuk Tenaga Kerja
a. Usulan ARC
Berikut adalah usulan ARC dari data quisioner yang telah dibuat.
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Gambar 4. ARC Puskesmas berdasarkan arc awal
b. Usulan ARD
Berikut adalah usulan ARD dari ARC yang telah dibuat.
Tabel 3. Tabel ARD Usulan berdasarkan ARC untuk tenaga kerja
DERAJAT KEDEXKATAN
et Nama
B E 1 I ) l u x
1 |ioxer 3,59 14 2.4, 6,13 7. 10} 8, 12) 11
2 |rou usum 4, 10} 3,5,7,3,13[ 12, 14 11
1 |PouGiGH 9| | 24,5613 7,12, 14 2| 11}
4 |pouwmmas 2,10} % | 13,13 5,9, 12, 13 B 1
5 |Pou ki 16 2.3,9,13 4,7,10,12, 1 B 11}
6 |APOTEK 2. 13 4,5, 14 1.3,7.10,13| of B 11
7 |LasoraTomium 10) 4 2,6,9, 13 1,3,5,12 14 E| 11]
8 |routa 1] 12, 13| 1l 1,23.4,567910
9 |KONSELING f 1 2,5,7,10, 13 4,6,14 8, 12 11
10 LANSIA 4,7 2,13} 3, 6,5 1,5, 14 8,12 11
1L JPOUIISPA L 13 13 12 1L23.4567.9,10
12 |GUDANG OBAT 5 g 2,3,8,5 7 19,10, 11
13 [ToIET 10f 1.2.3.4,5.67.6.9,13, 14 1
14 |PARKIRAN | 11,12) 2,3,4,5,7,8,9,10,13
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan Gambar ARD sebagaiberikut :

8 9 5 14
10 7 ] 12 1
13 3 4 2 11

Gambar 5. ARD Puskesmas berdasarkan tabel 4.4

c. Usulan Layout
Setelah dilakukan pembuatan ARC dan ARD maka selanjutnya dilakukan pembuatan
layout usulan yang ditujukan untuk tenaga kerja. (Mahbub, 2020)

PAREAN
MOBIL

- - (A8 4] SUDANG
LAB LANSIA MTES LINLIN FARMASI l':.“‘?'
I === = B
- x : -
| @ s | = LI
TANGGA ——— | : ! = z o g TANGGA
deded | 2 ALANG g '—ELU
£ | PENDAFTARAN |22 | =
i | ;‘ €5 * 1
- m
RUANG
POLI ONED
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oy (CECI ~ |
e a1 1
R 3 RUANG RUANC
G a ) - - KA KB
) - - —
o1 e |

Gambar 6. Usulan layout untuk tenaga kerja

SPA S
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TINDAKAN

RIANG
4]

PARKIRAN MOTOR

5. Usulan Layout ditujukan untuk Pasien
a. Material Handling Usulan
Tabel 4. Tabel Biaya Perpindahan Usulan
i Bizya .
Mo, Area awsl Ares Tujusn Jarak . Total Biaya
(Rp. 5/ meter)
1 Parkiran Loket 4 Rp Rp 20
Z  Loket Poli Umum 7 Rp 5 R 35
3 Poli Umum Farmasi E Rp 5 Rp a5
4 Loket Poli Gigi 21 1] 5 R 105
5 PoliGigi Farmasi g RD 5 53 30
5 Loket KIa 3 Rp 5 Rp 40
7 KA Farmasi 17 Rp 5 Rp as
8 Loket MTES 1z Rp 5 Rp 95
9 MTES Farmasi a Rp 5 R 40
10 Loket Lansia 15 Rp 5 Rp 75
11 Parkiran Konseling 4 Rp 5 Fo 20
1z Parkiran Poli spa 7 RD 5 53 33
Tatal Rp 625
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Tabel 5. Tabel Perpindahan Pasien Usulan

MoD. area awal Area Tujuan Frekuensi Totzl Biaya OMH
1 parkiran Loket 83 Rp 20 Rp 1300
2 Loket Foli umum 23 Rp 33 Rp B40
3 poliumum Farmasi 2a Rp 45 Rp 1030
4 Loket Poli Gigi 11 Rp 105 Bp 1155
5 poliGigi Farmasi 11 Rp 0 -3 330
5 Loket KlA =] Rp 40 RE 200
7 KA Farmasi 5 Rp 85 Rp 425
3 Loket MTES el Rp 95 Bp 2E5
8 MTES Farmasi : Rp 40 Rp 120

10 Loket Lansia 1 Rp 75 -3 75
11 Parkirzn Konzeling z Rp 20 Rp a0
12  Parkiran Poli 1spa 4 Rp 33 Bp 140

Total Rp  5.990

b. From to Chart
Setelah dilakukan penghitungan material handling pada metode konvensional ini
selanjutnya digunakan metode form to chart. From to Chart merupakan salah satu teknik
konvesional yang digunakan secara umum dalam perancangan tata letak fasilitas dan
pemindahan bahan dalam suatu proses produksi. (Widgnjosoebroto, Sritomo 2009).
From to chart biasanya diisi dengan biaya total dari ongkos material handling untuk tiap-
tiap perpindahan yang terjadi. (Nadia Dini Safitri et al., 2017)

Tabel 6. Tabel FTC

POL UMUN 20U GI6 = POUTS CONSEUNG LANSIA  POLIISPA GUDANG OSAT TOHET  PARKIRAN

=z

Rp

1155

jRp &

Setelah dibuat tabel FTC maka langkah selanjutnya yaitu membuat tabel FTC INFLOW
dan OUTFLOW.

hal. 183 Vol. 05, No. 02, Tahun 2023



Facilities Re-layout of “X” Health Center

Tabel 7. Tabel FTC INFLOW

FROM TO CHART INFLOW

DAR LOKET FOLU UMUM FOL GIG POLI MTES POLIEMY  FARMASI  LAB POLITE KONSELING LANSIA  POLUIISPA GUDANG OBAT TOILET  PAREIRAN
LOKET Rp 044 Rp 078 Rp 070 Rp 032 Rp 100
POLI LWAUM o 0,33 B 05
POLI GIGI Rp 055 Rp 017
POLI MTES Rp 0,11 Rp 005
POLI K14 Rp 0,08 Rp 022
FARMASI Rp 05 Rp 022 Rp 030 Ro 048
LAS
POLI TB
KOMSELING
LANSIA Rp 0
POLI ISPA
GUDAKE DBAT!
TOILET
PARKIRAN
Tatal Rp 100 Rp 100 Ap 100 Rp 100 Rp 100 Rp 1,00
Tabel 8. Tabel FTC OUTFLOW
FROM TO CHART QUTFLOW
DARI LOKET FOLI UMUNM  POLI GIGI FOLI MTBS POLIKIA  FARMASI LAB POLITE KONSELING LANSIA  POLIISPA GUDANG OBAT TOILET  PARKIRAN
LOKET Rp 044 Rp 078 Rp 070 Rp 032 Rp 1,00
POLIUMUM | Rp 0,33 Rp 055
POLI GIGI Rp 0,78 Rp 017
POLI MTBS Rp 0,70 Rp 0,06
POLI KIA Rp 0,32 Rp 022
FARMASI Rp 056 Rp 022 Rp 030 Rp 068
LAB
POLITE
KONSELING
LANSIA
POLI ISPA
GUDANG OBAT
TOILET
PARKIRAN
Total Rp 2,13 Rp 1,00 Rp 100 Rp 100 Rp 100 Rp
c. Tabel Skala Prioritas
Tabel skala prioritas digunakan untuk menunjukan urutan prioritas dalam produksi.
Tabel skala prioritas merupakan dasar dalam penyusunan ARD. Setelah diperoleh nilai
koefisien out flow atau in flow, pindahkan nilai koefisien out flow dan inflowke dalam tabel
skala prioritas outflow dan inflow. (Rosyidi, 2018)
Tabel 9. Tabel TSP INFLOW
NAMA KODE SKALA PRIORITAS INFLOW
[ 1l 1 v v
LOKET A I C D E B
POLI UMUM B F A
POLI GIGI C A F
POLI MTBS D A F
POLI KIA E F A
FARMASI F E B D C
LAB G
POLI TB H
KOMSELING 1
LANSIA J A
POLI ISPA K
GUDANG OBAT L
TOILET M
PARKIRAN N
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Tabel 10. Tabel TSP OUTFLOW

SKALA PRIORITAS OUTFLOW
1| 11 IV W
B D i 1
F

MAMA KODE

M| =

LOKET A
FOLI UMUM
POLI GIGI

POLI MTBS
POLI KIA
FARMASI

LAB

POLI TB
KOMNSELING
LANSIA

POLI ISPA
GUDANG OBAT
TOILET
FARKIRAN

(T =

gO|lm|e|=

- =

=

Z2(E2|lr|=|—|=|(T|ad|m|m|D|c2|m

d. Usulan Layout
Setelah dilakukan penghitungan material handling, penghitungan tabel from to chart dan
pembuatan tabel skala prioritas maka selanjutnya dilakukan pembuatan layout usulan
yang ditujukan untuk pasien. (Dede Muslim & Anita IImaniati, 2018)

FILIANG !‘Cﬁ\
GUDANG . 2 POl . ™ S
UDA FARIMAS | MBS ’ GG ‘ LAB LANSIA 4,
|
e ‘ | we l'\.
e [ | t :
e | B }EEED =t
o | S 3 oo
[ Tancen S 12 |2 e
PARKEAN 3 H !
MOBIL — e mm | AUANG | g jmmma PARIIRAN MOTOR
] — g | eerowrtaan (22| 2 |
| (€8 = |
- | -
: | " e,
RUANG
| POLI | PONED
| KIA
s (CXT R 1
UMM | o s I i |
3 = . = RUANC FRUAN(
RUANG (.-
[ TINDASAN B ooy Y - KIA KB
L \ o o | ,

Gambar 7. Usulan layout untuk pasien.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Puskesmas “X” poli umum masih berjauhan
dengan farmasi atau apoteker, juga terlihat ruangan untuk poli ispa masih bersebelahan dengan
poli umum yang seharusnya pada pandemi covid-19 sangat riskan menularkan virus tersebut.

Pada layout usulan ini terdapat beberapa perubahan seperti pada ruangan farmasi
laboratorium dan ruangan lansia. Ini dikarenakan hasil perhitungan material handling agar pasien
setelah melakukan pemeriksaan dari poli umum berdekatan langsung ke arah farmasi. Ruangan
farmasi / apoteker berpindah diikuti dengan gudang obat. Pada layout ini material handling
mengalami pengurangan sehingga pasien tidak terlalu jauh dengan poli umum dan ruang
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pendaftaran tidak terlalu jauh seperti layout usulan sebelumnya.
Untuk Biaya OMH Perpindahan OMH Rp 630 mengalami penurunan menjadi Rp 625 pada
OMH usulan sehingga dapat menghemat biaya material handling sebesar Rp 25.

SIMPULAN
Penelitian ini memberikan sebuah kesimpulan bahwa ada dua hal penting yang harus
disiapkan dan ditingkatkan oleh puskesmas,sebagai berikut:

1. Perancanganlayout usulan menjadilebih baik apabila menggunakan usulan dengan metode
konvensional karena memperhitungkan ongkos material handling dan derajat kedekatan
ruangan sehingga jarak tempuh yang dilalui pasien menjadi sedikit dan pasien pun tidak
kebingungan saat sudah selesai dari balai pengobatan.

2. Hasil rancangan layout yang hanya menggunakan data derajat kedekatan ruangan kurang
efektif karena tidak mementingkan jarak material handling, sehingga tata letak ruangan bisa
merubah alur proses menjadi lebih banyak.
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